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“Calon Pemenang Tender Al

POSO - Pengumuman calon
pemenang tender proyek
pengadaan alat-alat kesehatan
(Alkes) di Dinas Kesehatan
(Dinkes) Kabupaten Poso
dipersoalkan sejumlah kontraktor.
Sebab, dua perusahaan yakni PT
Bangun Multi Karya dan CV
Prasida  Ekatama, yang
diumumkan panitia tender
sebagai calon pemenang tender
Alkes, pada Rabu (9/11) lalu
adalah perusahaan-perusahaan
yang sejak awal dipersoalkan,
karenadituding sarat masalah saat

mengikuti proses tender tersebut.

Salah seorang kontraktor,
Ateng mengatakan pengumuman
calon pemenang tender proyek
pengadaan Alkes di Dinkes Poso
janggal. Ateng menyebutkan
nama dua perusahaan yang telah
ditelorkan panitia tender sebagai
calon pemenang yakni PT
Bangun Multi Karya dan CV
Prasida Ekatama. Dua perusahaan
itu adalah bagian dari tiga
perusahaan (salah satunya CV
Triksakti, red) yang telah
memasukan dokumen penawaran

tiga hari lebih awal dari jadwal
pengambilan dokumen lelang
yang telah ditetapkan panitia.
Dari hasil pengumuman panitia
tender, diketahui PT Bangun
Multi Karya keluar sebagai calon
pemenang 1 dan CV Prasida
Ekatama sebagai pemenang 2.
Kedua perusahaan tersebut adalah
perusahaan diduga asal Manado,
Sulawesi Utara, yang dari awal
dicuriga telah diarahkan sebagai
pemenang tender. “Apa yang
kami duga sejak awal bahwa ten-
der Alkes di Dinkes Poso

diarahkan ke perusahaan tertentu
mulai tampak titik terangnya. Dua
perusahaan asal Manado yang
kami sebut-sebut sejak awal,
sekarang sudah diumumkan
sebagai calon pemenag tender,”
ujar Ateng bersama teman
kontraktor lainnya.

Ateng Cs yang dari awal getol
menyoal proses tender Alkes di
Dinkes Poso berpagu Rp7,3
miliar (sumber anggaran dana
APBN-P, red) menyatakan tidak
menerimaalias protes hasil kerja

panitia  lelang  yang
menominasikan PT Bangun
Multi Karya dan CV Prasida
Ekatama sebagai masing-masing
calon pemenag I dan pemenang
2. “Kami akan melakukan
sanggahan. Jika sanggahan kami
nanti mentah juga, kami akan
melakukan sanggahan banding
dengan tembusan KPK dan
Polda Sulteng,” jelasnya.

Soal bukti kesalahan panitia
yang diduga telah
“mengistimewakan” dua dari

o
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kes Disoal

tiga perusahaan terduga asal
Manado, Ateng Cs memastikan
telah memilikinya. “Bukti hanya
akan kami buka ke penyidik.
Bukan ke publik,” tukasnya.
Ateng kembali membeberkan
jika pengumuman tender Alkes
Dinkes Poso dibuka panitia sejak
tanggal 17 Oktober2011. Namun
tiga perusahaan asal Manado
yang dua di antaranya kini telah
diumumkan sebagai calon
pemenang tender, telah
memasukan dokumen

penawaran pada 21 Oktober
2011, atau tiga hari lebih awal
dari waktu normal yang
ditentukakan dan ditetapkan
panitia tanggal 24 Oktober,
sebagai jadwal perusahaan
peserta tendeng mengambil
dokumen lelang (RKS).

Ketua Pokja I Tender Alkes
Dinkes Poso, Angkasa ST, yang
hendak dikonfirmasi perihal
protes kontraktor sulit ditemui.
Nomor ponselnya yang coba
dihubungi juga tidak aktif. (bud)




